PENGARUH AKTIVA PRODUKTIF, DANA PIHAK KETIGA,
DAN UKURAN PERUSAHAAN PADA RASIO BOPO

Made Ayu Indra Cahyani®
| Wayan Ramantha?®

Fakultas Ekonomi Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia
e-mail: a_cahya@ymail.com / telp: +62 89 68 55 02 112
?Fakultas Ekonomi Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aktiva produktif, pertumbuhan
dana pihak ketiga dan ukuran perusahaan pada rasio BOPO yang dimiliki oleh bank-bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Memakai data sekunder berupa laporan keuangan tahunan bank-
bank yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Hasil analisis menunjukan bahwa pertumbuhan kredit, tabungan dan deposito
tidak berpengaruh positif terhadap rasio BOPO, dan hanya variabel ukuran perusahaan yang
berpengaruh positif pada rasio BOPO.

Kata Kunci: rasio BOPO, aktiva produktif, dana pihak ketiga, ukuran perusahaan

ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of growth in earning assets, the growth of
external funding and the size of the company in the ratio of BOPO of banks listed on the Indonesia
Stock Exchange. The data used are secondary data from annual financial reports of banks listed on
the Stock Exchange 2010-2011. Sampling method used was purposive sampling. The results of the
analysis showed that the growth of credit, savings and deposits positive effect on BOPO ratio, and
the only variable that firm size positively affects the BOPO ratio.

Keywords: BOPO ratio, earning assets, external funding, size of company

PENDAHULUAN

Secara umum, bank didefinsikan oleh masyarakat sebagai suatu tempat
yang bertujuan untuk mengumpulkan dana dalam bentuk tabungan dan deposito,
lalu kemudian mendistribusikannya kembali kepada masyarakat tersebut dalam

bentuk pinajaman. (Undang-undang Nomor 10 tahun 1998).
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Lembaga perbankan membutuhkan laporan keuangan sebagai penyedia
informasi untuk menilai kinerja keuangannya. Pemakai informasi dapat menilai
kinerja perusahaan melalui rasio-rasio keuangan. Pernyataan tersebut diperkuat
oleh pendapat (Almazari, 2011) yang menjelaskan bahwa kinerja keuangan bank
dapat dipelajari berdasarkan variabel keuangan dan rasio. Rasio keuangan
merupakan nilai yang didapat dari perbandingan antara satu pos dengan pos-pos
lainnya yang terdapat dalam laporan keuangan dan mempunyai hubungan yang
relevan. Melalui rasio tersebut akan mampu memprediksi keuntungan yang
didapat pada periode selanjutnya (Setiawan, 2011).

Setiap badan usaha termasuk juga bank tentu menginginkan adanya suatu
keuntungan dalam menjalankan usahanya. Keuntungan itu dapat diperoleh apabila
suatu bank mampu meningkatkan kinerja operasionalnya. Kemampuan bank
untuk menghasilkan keuntungan atas dana yang dimiliki disebut dengan
rentabilitas bank. Salah satu komponen rentabilitas adalah rasio BOPO (Biaya
Operasional Pendapatan Operasional). Rasio efisiensi dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif untuk menghitung BOPO. Menurut Bambang dan Jati (2010)
efisiensi usaha bank dapat diukur melalui perbandingan antara biaya operasional
dengan pendapatan operasional yang diperoleh bank pada periode tertentu.
Seorang investor dapat menggunakan rasio BOPO sebagai tolak ukur untuk
menilai kondisi bank yang ditargetkannya. Apabila rasio BOPO semakin kecil
maka biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank semakin efisien (Almilia dan

Herdinigtyas, 2005).
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Aktiva produktif sebagai sumber pendapatan operasional juga memberikan
kontribusi terhadap rasio BOPO. Selain itu rasio BOPO memiliki kaitan erat
dengan kegiatan penggunaan dana. Kegiatan penggunaan dana ini berfungsi agar
kegiatan pengelolaan aktiva menjadi lebih produktif. Sesuai dengan fungsinya,
aktiva produktif merupakan seluruh penanaman dana dalam rupiah dan valuta
asing yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan (Siamat, 1995:230).

Dana pihak ketiga digunakan sebagai dasar untuk penanaman modal awal
dalam melangsungkan kegiatan penyaluran kredit. Pengelolaan yang baik sangat
diperlukan mengingat pentingnya peran aktiva produktif dalam mengkontribusi
kesehatan usaha bank serta kemampuan untuk menghasilkan keuntungan. Dana
yang diperoleh dari masyarakat disebut dengan dana pihak ketiga. Dana
masyarakat tersebut dihimpun oleh bank dalam bentuk simpanan seperti deposito
dan tabungan (Hasanudin dan Prihatiningsih, 2010).

Selain dana pihak ketiga ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Agustina (2009)
menjelaskan pernyataan serupa bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu
indikator untuk melihat tingkat profitabilitas suatu bank. Semakin besar aktiva
yang dimiliki oleh bank maka modal yang ditanam semakin banyak, begitu pula
apabila penjualan meningkat, maka akan memperlancar perputaran uang dan
kapitalisasi pasar yang mampu diraih oleh bank semakin luas (Asrudin, 2009).

Penelitian tentang rasio BOPO telah banyak dilakukan diantaranya Yuliani
(2006), Widyanti (2010), Pradnyawati (2012), Nila dan Suartana (2009), Priyana

(2012), Yoga (2010). Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
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ialah sama-sama meneliti tentang pengaruh pertumbuhan aktiva produktif,
pertumbuhan dana pihak ketiga dan ukuran perusahaan terhadap rasio BOPO.
Perbedaannya adalah terletak pada variabel bebas dan lokasi penelitian.
KAJIAN PUSTAKA
Aktiva Produktif

Menurut Sudirman (2000:24) penggunaan, penanaman, dan penempatan
dana bank yang dapat mendatangkan penghasilan bagi sebuah bank disebut aktiva

produktif. Adapun perhitungan dari aktiva produktif ialah.

Aktiva produktif yang diklasifikasikan Cqoong T 1)
Total Aktiva

Dana Pihak Ketiga
Riyadi (2006:79) mendefinisikan sumber dana pihak ketiga sebagai dana
yang berasal dari masyarakat biasa. Bentuk — bentuk simpanan menurut Bank
Indonesia (2001:21).
(1) Giro/demand deposit
(2) Tabungan/saving deposit
(3) Deposito berjangka/time deposit
(4) Sertifikat Deposito/sertificate deposit
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Semakin besar
perusahaan maka biaya yang dibebankan pemerintah terhadap perusahaan tersebut
semakin besar karena biaya tersebut dianggap sesuai dengan kemampuan

perusahaan (Krismawati, 2012).
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Rasio BOPO

Menurut Riyadi (2006:159), rasio BOPO merupakan perbandingan dari nilai
biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank dengan pendapatan operasional,
semakin tinggi tingkat rasio BOPO, maka kinerja bank dikatakan dalam kondisi

yang buruk. Rumus perhitungannya adalah.

Biaya Operasional
BOPO = . X 1009%
Pendapatan Operasional

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
memberikan informasi mengenai laporan keuangan bank-bank yang hendak
diteliti, dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Pertumbuhan aktiva produktif yang diproksikan dengan pertumbuhan kredit,
pertumbuhan tabungan dan pertumbuhan deposito bagian dari dana pihak
ketiga, dan ukuran perusahaan merupakan variabel independen dalam penelitian
ini, sedangkan Rasio BOPO merupakan variabel dependen.

Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data laporan keuangan
tahunan bank-bank yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011 yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria:

1) Bank-bank yang sudah listing atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Laporan keuangan dengan periode 1 Januari sampai 31 Desember dan rupiah
sebagai nilai mata uang.

3) Bank-bank yang menyediakan data secara konperehensif pada laporan

keuangan tahun 2010-2011.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan
analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan

menggunakan bantuan program SPSS 15.0.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 28 bank dari populasi yang
berjumlah 31 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 sampai
dengan 2011. Pada tabel 1 ditampilkan hasil output analisis statistik deskriptif.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Dev iation
Kredit 56 -.180 .859 .24907 .173236
Tabungan 56 -.316 5.259 .40064 .756432
Deposito 56 -.342 6.117 .33354 .834617
BOPO 56 54.600 114.630 82.15429 10.705099
Ln(UP) 56 28.082 33.944 30.86488 1.655137
Valid N (listwise) 56

Sumber : hasil analisis spss

Pengujian Hasil Hipotesis

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
pertumbuhan aktiva produktif, pertumbuhan dana pihak ketiga dan ukuran
perusahaan pada rasio BOPO bank-bank yang terdaftar di BEI adalah analisis
regresi linear berganda. Pada tabel 2 dapat dilihat hasil analisis regresi linear

berganda.
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Tabel 2. Rangkuman hasil analisis regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients i si
Std. g
Model B Error Beta
1 (Constan) 182,000 | 24,604 7,397 0,000
Kredit 7,102 7,224 -,0115 -0,983 | 0,330
Tabungan 2,346 0,042 -0,166 1,391 0,327
Deposito 1,088 1,559 0,085 0,980 0,337
Ukuran Perusahaan -3,220 0,781 -0,498 -4,121 0,000
R =0,558
R Square =0,311
F hitung  =5,757
sig. F =0,001
Sumber: hasil analisis spss
Adapun persamaan regresi dapat dijabarkan sebagai berikut.
Y=182,000 -7,102X; + 2,346X,+ 1,088X3 — 3,220X, + ¢
Keterangan :
Y = Rasio BOPO
X3 = Kredit
X = Tabungan
X3 = Deposito
X4 = Ukuran perusahaan
g = error.
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut.
a = Apabila kredit, tabungan, deposito dan ukuran perusahaan sama dengan
nol (konstan), maka nilai rasio BOPO sebesar 182 persen.
B; = -7,102 artinya, apabila kredit meningkat 1 persen, maka rasio BOPO

akan menurun sebesar 7,102 persen, dengan asumsi variabel lain bernilai

tetap.
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B, = 2,346 artinya, apabila tabungan meningkat 1 persen, maka rasio BOPO
akan meningkat sebesar 2,346 persen, dengan asumsi Vvariabel lain
bernilai tetap.

B3 = 1,088 artinya, apabila deposito meningkat 1 persen, maka rasio BOPO
akan meningkat sebesar 1,088 persen, dengan asumsi Vvariabel lain
bernilai tetap.

Bs = -3,220 artinya, apabila ukuran perusahaan meningkat 1 persen, maka

rasio BOPO akan menurun sebesar 3,220 persen, dengan asumsi variabel
lain bernilai tetap.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang ditampilkan pada
tabel 2 dapat dilihat nilai R sebesar 0,558 sehingga diketahui R? = 0,311, hal ini
berarti 31,1 persen variasi perubahan rasio BOPO pada bank-bank yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2011 dipengaruhi oleh pertumbuhan kredit
(X1), pertumbuhan tabungan (X;), pertumbuhan deposito (X3) dan ukuran
perusahaan (X,) sedangkan 68,9 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Pengaruh pertumbuhan kredit terhadap rasio BOPO

Hasil uji statistik dengan SPSS menjelaskan bahwa pertumbuhan kredit
tidak berpengaruh terhadap rasio BOPO. Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan
melihat bahwa besar -thiwng (-0,983) > -taper (-1,671) dan tingkat signifikansi 0,330
lebih besar dari tingkat signifikansi o (0,05). Ini berarti bahwa pertumbuhan kredit
tidak dapat dijadikan sebagai alat untuk memprediksi rasio BOPO pada bank-bank

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Tidak berpengaruhnya pertumbuhan kredit terhadap rasio BOPO bank-
bank yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011 disebabkan karena pertumbuhan
kredit sebesar persentase tertentu juga diikuti oleh peningkatan biaya operasional
perbankan sehingga tidak dapat menekan rasio BOPO. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Priyana (2012), yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit secara parsial tidak berpengaruh positif
terhadap rasio BOPO. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widyanti (2010) yang menjelaskan bahwa pertumbuhan kredit
berpengaruh positif terhadap rasio BOPO.

Pengaruh pertumbuhan tabungan terhadap rasio BOPO

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS, dapat diperoleh
hasil bahwa pertumbuhan tabungan tidak berpengaruh terhadap rasio BOPO
Bank-bank vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji statistik
memperlihatkan bahwa besar thiung (1,391) <  twpe (1,617) dengan tingkat
signifikansi (0,170) lebih kecil dari tingkat signifikasin a (0,05), sehingga Ho
diterima dan H; ditolak yang berarti bahwa tabungan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap rasio BOPO bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Pertumbuhan tabungan tidak berpengaruh terhadap rasio BOPO bank-bank
yang terfdaftar di BEI disebabkan karena sifat tabungan yang sangat labil
sehingga pemegang tabungan dapat menariknya sewaktu-waktu, maka pendapatan
yang diterima bank dari pengelolaan tabungan dan beban operasional (beban

bunga) jumlahnya tidak stabil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
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telah dilakukan oleh Nila dan Suartana (2009), yang menemukan bahwa tabungan
secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap rasio BOPO. Tetapi penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2006) yang
menunjukkan bahwa tabungan berpengaruh positif terhadap rasio BOPO.
Pengaruh pertumbuhan deposito terhadap rasio BOPO

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS dapat dijelaskan
bahwa thiwng (0,698) < twnel (1,671) dengan tingkat signifikansi (0,488) lebih kecil
dari tingkat signifikansi a (0,05), sehingga Hy diterima dan H; ditolak. Hal ini
berarti bahwa deposito secara parsial tidak berpengaruh terhadap rasio BOPO
Bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tidak berpengaruhnya deposito pada rasio BOPO bank-bank yang terdaftar
di BEI disebabkan karena pertumbuhan deposito dapat mencerminkan seberapa
besar dana yang disalaurkan ke masyarakat. Berdasarkan kajian dari Nila dan
Suartana (2009), bagi bank nilai yang harus dibayarkan atas suatu deposito
memiliki harga yang relatif tinggi namun bank tersebut tetap akan memperoleh
pendapatan atas deposito. Disisi yang berbeda bunga yang harus dibayarkan oleh
bank tidak sebanding dengan pertumbuhan depositonya. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yoga (2010)
yang menemukan bahwa deposito tidak berpengaruh positif secara parsial
terhadap rasio BOPO. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widyanti (2010) yang menyatakan bahwa deposito berpengaruh

positif terhadap rasio BOPO.
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Pengaruh ukuran perusahaan terhadap rasio BOPO

Hasil uji statistik menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap rasio BOPO Bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
dikarenakan dari hasil -thiwng (-4,121) < -twapel (-1,671) dengan tingkat signifikansi
(0,000) lebih kecil dari tingkat signifikansi a (0,05).

Berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap rasio BOPO disebabkan
karena semakin besar ukuran perusahaan tersebut maka total aktiva bank semakin
tinggi dan akan mampu meningkatkan kinerja operasional bank serta dapat
menekan rasio BOPO. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Pradnyawati (2012) yang mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap rasio BOPO.

Hasil Uji-F

Hasil uji statistik menjabarkan bahwa Fhiwng (5,717) > Franel (2,53) maka
Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini dapat diartikan kredit (X;), tabungan (Xy),
deposito (X3), dan ukuran perusahaan (X,) berpengaruh secara serempak terhadap
rasio BOPO (YY) bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010—
2011.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,558 sehingga
diketahui R? = 0,311. Hal ini berarti bahwa 31,1 persen variasi perubahan rasio
BOPO (Y) pada bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-
2011 dipengaruhi oleh kredit (X;), tabungan (X;), deposito (X3) dan ukuran
perusahaan (X;) sedangkan 68,9 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan kredit, pertumbuhan tabungan, pertumbuhan deposito tidak
berpengaruh terhadap rasio BOPO bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap rasio
BOPO. Secara simultan pertumbuhan kredit, pertumbuhan tabungan,
pertumbuhan deposito dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap rasio BOPO bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2010-2011.

Berdasarkan atas simpulan diatas dan hasil analisis pada bab sebelumnya,
berikut ini akan dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1) Manajemen Bank sebaiknya selalu berusaha meningkatkan ukuran
perusahaannya agar dapat menekan rasio BOPO.
2) Hendaknya peneliti selanjutnya lebih menyempurnakan lagi penelitian
ini dengan cara memperluas sampel penelitian serta mempertimbangkan

variabel bebas yang digunakan yaitu rasio kualitas aktiva produktif.
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